MATA KULIAH : PENGEMBANGAN KETERAMPILAN INTERAKSI DAN KOMUNIKASI ANAK
AUTISTIK : 3 SKS, SMT 6

Mata kuliah ini merupakan kelompok perluasan pendalaman dan tidak wajib. Setelah mengikuti
perkuliahan ini mahasiswa mampu menjelaskan pengertian anak autistik, karakteristik, anak autistik
berkaitan dengan perkembangan kemampuan interaksi-sosial dan komunikasi, paradigma perkembangan
keterampilan berinteraksi-sosial dan berkomunikasi secara oral anak autistik, penelitian dan isu-isu penting
dengan perkembangan kemampuan interaksi sosial dan komunikasi, beberapa pendekatan yang
dimungkinkan dapat diterapkan dalam pola layanan pendidikan anak autistik. Untuk meningkatkan dalam
perkuliahan dibahas tentang : sindroma autism; etiologi berkaitan dengan enviromental factors; genetic
factors, neurophsycological factors, neorochemical findings, neouro anatomical findisngs; karakteristik
kelainan, sindroma autism berdasarkan DSN-4-TRR, khususnya berkaitan dengan hendaya interaksi sosial,
dan hendaya komunikasi. Hendaya (impairment) atau disorder dalam interaksi sosial, hendaya dalam
komunikasi khususnya dalam perkembangan bahasa anak autistik. Perilaku secara berulang kali dan minta
yang terbatas pada anak autistik, hendaya-penyerta anak autistik, pemahaman terhadap pemahaman anak
autism dengan autism spektrum disorder, perilaku stereotif dan pengaruhnya terhadap perkembangan
bahasa dan interaksi sosial anak autistik, perspektif perkembangan sosial dan komunikasi anak autistik.
Keterampilan anak autistik dalam berinteraksi dan berkomunikasi pelaksanaan menggunakan metode :
Ceramah, Tanya Jawab, dan Diskusi dan Laporan Buku, OHP, LCD/Power Point. Sedangkan tahapan
penguasaan materi mahasiswa dilakukan melalui Ujian Tengah Semester (35%), Ujian Akhir Semester
(35%) dan lain-lain 20%.
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. TUJUAN MATA KULIAH

Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian anak autistik karakteristik anak autistik berkaitan
dengan perkembangan kemampuan interaksi-sosial dan komunikasi, paradigma perkembangan
keterampilan berinteraksisosial dan berkomunikasi secara oral anak autistik, penelitian dan isu-isu
penting dengan perkembangan kemampuan interaksi sosial dan komunikasi, beberapa pendekatan yang
dimungkinkan dapat diterapkan dalam pola layanan pendidikan anak autistik untuk meningkatkan
keterampilan anak autistik dalam berinteraksi dan berkomunikasi.

DESKRIPSI ISI

Mata kuliah ini membahas tentang : sindroma autism; etiologi berkaitan dengan enviromental
factors, genetic factor, neuropsychological factors, nerochemical findings dan neouro anatomical
findings; karakteristik kelainan sindroma autism berdasarkan DSM-4-TR, khususnya berkaitan dengan
hendaya interaksi sosial, dan hendaya komunikasi; makna dari ketidakberfungsian secara abnormal saat
anak autistik berusia 3 tahun (interaksi sosial, kemampuan berbahasa untuk komunikasi-sosial, dan
permainan simbolik). Hendaya (impairment atau disorder) dalam interaksi sosial, hendaya dalam
komunikasi khususnya dalam perkembangan bahasa anak autistik. Perilaku secara berulang kali dan
minat yang terbatas pada anak autistik, hendaya-penyerta anak autistik, pemahaman terhadap
pemahaman anak autism dengan autism spektrum disorder, perilaku stereotif dan pengaruhnya terhadap
perkembangan berbahasa dan interaksi sosial anak autistik, perspektif perkembangan sosial dan
komunikasi anak autistik.

PENDEKATAN PEMBELAJARAN

1. Pendekatan : Ekspositori dan inquiri

2. Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi
3. Tugas : Laporan buku

4. Media : OHP, LCD/Power point



E. KOMPONEN EVALUASI

1. Ujuan Tengah Semester (UTS) : 35%
2. Ujian Akhir Semester (UAS) : 35%
3. Tugas 1 20%
4. Lain-lain : 10% (keaktifan dan kehadiran)

F. RINCIAN MATERI PERKULIAHAN

PERTEMUAN TOPIK

1 Penyampaian rencana perkuliahan : membahas tentang interaksi
sosial anak autistik

2 Konsep dasar anak autistik, etiologi anak autistik, karakteristik
khusus berkaitan dengan hendaya dalam interaksi dan komunikasi.

3 Hasil penemuan penelitian para ahli dewasa ini khususnya berkaitan
dengan interaksi sosial dan kemampuan berkomunikasi

4 Perkembangan kemampuan interaksi anak autistik

5 Perkembangan bahasa anak autistik

6 Perilaku stereotip dan minat yang terbatas karena unsur yang ada
dibelahan otak yang memproses stimulus dan kemudian mengadakan
respon

7 Melakukan diskusi kelompok berkaiatan dengan perkembangan
kemampuan interaksi dan komunikasi anak autistik

8 UTS

9 Pengembanan keterampilan bagi anak autistik khususnya upaya
dalam meningkatkan interaksi dan komunikasi

10 Pendekatan pembelajaran dalam upaya peningkatan keterampilan
interaksi dan komunikasi secara multi dimensi

11 Diskusi kelompok berkaitan dengan isu-isu pokok dalam
keterampilan interaksi sosial dan komunikasi secara veriabel

12 Kontek yang terjadi dalam pikiran diri sendiri (the intra personal
context)

13 Pengaruh perkembangan emosi dalam pengembangan komunikasi
dan interaksi sosial siswa autistik

14 Implementasi model yang bersifat multi dimensi pada layanan
pendidikan anak autistik

15 Implementasi model multi dimensi dalam PPI untuk anak autistik

16 UAS
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